ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji idiom dalam bahasa Jepang yang

mengandung leksem [ B Jtsuki (bulan) dengan fokus pada bentuk idiom, proses

morfologis pembentukannya, serta makna leksikal dan idiomatikal yang dikandung.
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan morfosemantik. Data

penelitian berupa 20 idiom berleksem [ B | tsuki yang dikumpulkan dari berbagai

sumber literatur dan sumber daring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa idiom
berleksem tsuki terbentuk dalam berbagai struktur morfologis, seperti frasa verba,
frasa nominal, dan bentuk paralel. Proses morfologis yang teridentifikasi meliputi
pemajemukan, penggunaan partikel, dan pembentukan ungkapan tetap. Makna
literal idiom merepresentasikan gambaran konkret, sedangkan makna idiomatik
berkembang melalui asosiasi budaya, simbolisme alam, dan nilai filosofis
masyarakat Jepang. Hubungan antara struktur morfologi dan makna idiomatik
terlihat melalui bentuk idiom yang secara gramatikal mendukung terbentuknya
makna kiasan. Selain itu, proses idiomatisasi terjadi melalui perluasan makna dari
bentuk literal menjadi ekspresi dalam budaya Jepang. Dengan demikian, idiom
berleksem tsuki tidak hanya memiliki nilai linguistik, tetapi juga mencerminkan
cara pandang masyarakat Jepang terhadap alam, kehidupan, dan realitas sosial.

Kata kunci: idiom, bahasa Jepang, leksem tsuki, morfologi, semantik,
morfosemantik.
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ABSTRACT

This study aims to examine Japanese idioms containing the lexeme //4_/

tsuki (month) with a focus on idiom form, morphological process of formation, and
lexical and idiomatic meanings. The method used is qualitative with

morphosemantic approach. The research data are 20 idioms with //&_/ tsuki

collected from various literature sources and online sources. The results show that
tsuki idioms are formed in various morphological structures, such as verb phrases,
nominal phrases, and parallel forms. The morphological processes identified
include fusion, particle usage, and the formation of fixed expressions. The literal
meaning of idioms represents concrete images, while the idiomatic meaning
develops through cultural associations, natural symbolism, and philosophical
values of Japanese society. The relationship between morphological structure and
idiomatic meaning is seen through the form of idioms that grammatically support
the formation of figurative meaning. In addition, the idiomatization process occurs
through the expansion of meaning from literal forms to expressions in Japanese
culture. Thus, tsuki idioms not only have linguistic value, but also reflect the way
Japanese people view nature, life and social reality.

Keywords: idiom, Japanese literature, tsuki lexeme, morpjology, semantics,
morphosemantics.
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